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Abstrak 

Air merupakan sumber daya alam yang mempunyai peranan penting sebagai sumber kehidupan 

bagi makhluk hidup, termasuk manusia. Terdapat hubungan yang sangat erat antara aktivitas manusia 

dengan keadaan sumber daya alam, khususnya air. Dampak aktivitas manusia berkaitan langsung 

dengan pemanasan global dan menyebabkan penurunan kapasitas penyimpanan air tanah  dan 

perubahan fungsi lahan. Mahasiswa memiliki peran untuk berkontribusi melakukan konservasi agar 

sumberdaya air tetap terjaga dan mengedukasi penggunaan air yang berkelanjutan terkait pengolahan 

air bersih. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengetahuan, perilaku dan  sikap konservasi air 

air mahasiswa Fkip Uhamka sebagai bentuk kesadaran akan pentingnya konservasi sumber daya air. 

Metode yang dipakai yaitu deskriptif kuantitatif. Hasil Penelitian ini  menunjukan bahwa bahwa 

kesadaran lingkungan mahasiswa terhadap konservasi air sangat baik. Seluruh variable kesadaran 

lingkungan yang meliputi pengetahuan, sikap dan perilaku yang dimiliki mahasiswa tentang konservasi 

air berdasarkan program studi tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

 

Kata Kunci: Kesadaran lingkungan, Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Konservasi Air,  Mahasiswa 

Abstract 

Water is a natural resource that has an important role as a source of life for living creatures, 

including humans. There is a very close relationship between human activities and the state of natural 

resources, especially water. The impact of human activities is directly related to global warming and 

causes a decrease in groundwater storage capacity and changes  land function. Students have a role in 

contributing  conservation so that water resources are maintained and student have role in educating 

on sustainable water use related to clean water processing. This research aims to analyze the 

knowledge, behavior and attitudes of water conservation at Fkip Uhamka students as a form of 

awareness of the importance of conserving water resources. The method used is quantitative 

descriptive. The results of this research show that students' environmental awareness of water 

conservation is very good. All environmental awareness variables which include knowledge, attitudes 

and behavior of students regarding water conservation based on the study program do not show 

significant differences. 

 

Kata Kunci: : Environmental awareness, knowledge, attitudes, behavior, water conservation, students
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Pendahuluan 

Air merupakan sumber daya alam yang mempunyai peranan penting sebagai sumber 

kehidupan bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. Juga air sebagai sumber daya alam terpenting 

kedua bagi makhluk hidup setelah oksigen (Kusumawardani et al., 2020). Pengelolaan lingkungan 

dan sumber daya tentunya mempengaruhi sumber daya air (Sihotang et al., 2016). Air banyak 

dikonsumsi manusia untuk mendukung aktivitas hidupnya, termasuk konsumsi pertanian, rumah 

tangga, dan industri (Hertiavi et al., 2021). Kebutuhan masyarakat akan air berkualitas terus 

meningkat seiring dengan kemajuan teknologi. Air tanah dianggap sebagai sumber air bersih yang 

mempunyai potensi besar untuk dimanfaatkan guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan air 

berkualitas tinggi (Ammar et al., 2022). Air tanah merupakan komoditas ekonomi yang mempunyai 

peranan penting dalam menunjang kehidupan manusia dan segala aktivitasnya, terutama sebagai 

sumber air bersih untuk kebutuhan sehari-hari masyarakat, proses industri dan irigasi. Oleh karena 

itu, air tanah(Wardani et al., 2021)(Wardani et al., 2021)(Wardani et al., 2021)(Wardani et al., 

2021)(Wardani et al., 2021)(Wardani et al., 2021) sebagai sumber daya alam memiliki ketersediaan 

terbatas dan  akan berdampak signifikan jika terjadi penurunan mutu dan kualitasnya (Wardani et al., 

2021). Hal ini menunjukan bahwa perlindungan sumber daya air sangat diperlukan yaitu menjaga 

keberadaan dan kelestarian status, sifat dan fungsi sumber daya air agar selalu mempunyai kuantitas 

dan kualitas yang cukup untuk memenuhi kebutuhan makhluk hidup pada masa kini dan masa depan. 

Kebutuhan air bersih terus meningkat dari waktu ke waktu, sehingga penting untuk melakukan upaya 

konservasi untuk menjamin ketersediaan air yang berkelanjutan (Fakhrudin et al., 2023). 

Saat ini kondisi sumber daya alam mengalami permasalahan yang cukup serius khususnya 

sumber daya air, dalam hal ini banyak faktor yang memperuhinya, yaitu salah satunya dampak 

perubahan iklim global dikarenakan GRK ( Gas Rumah Kaca ) hal ini menjadi penurunan drastis 

sumber daya air bersih dan menjadi ancaman yang dapat membahayakan sumber daya manusia 

(Hertiavi et al., 2021). Sebab, air berperan penting dalam menghubungkan komponen kimia di 

atmosfer dengan perubahan global dan juga dengan dinamika, radiasi, dan proses iklim (Angela, 

2023). Peningkatan konsentrasi uap udara di stratosfer menghasilkan efek pendinginan yang 

sebanding dengan peningkatan konsentrasi CO2, yang menyebabkan hampir setengah dari seluruh 

penelitian yang berkaitan dengan model iklim global (Ambarsari, 2005). Dimana hal ini siklus air 

yang dipengaruhi oleh perubahan iklim sehingga menyebabkan perubahan suhu dan pola curah hujan. 

Hujan yang tidak terduga, kekeringan, atau perubahan pola aliran sungai dapat menyebabkan tidak 

stabilnya pasokan air bersih (Purba et al., 2023). Akhir-akhir ini kelangkaan sumber air bersih menjadi 

suatu permasalahan dengan pertumbuhan penduduk dan industrialisasi, kualitas lingkungan pada air 

bersih telah menurun (Said, 2006). Pencemaran lingkungan akibat pembuangan air limbah yang tidak 

tertangani dengan baik merupakan salah satu permasalahan utama yang dihadapi organisasi 

masyarakat dalam mengkonsumsi dan menggunakan air.(Supriyatno, 2000). 

Banyaknya permasalahan terhadap sumber daya air terutama dalam pasokan ketersediaan air 

bersih yang disebabkan oleh perubahan iklim, pencemaran lingkungan, orang menggunakan air tanah 

setiap saat dengan berlebihan dikarenakan pertumbuhan penduduk dan urbanisasi (Rizani, 2010).  

Dalam hal ini kita sebagai agent of social change menyadarkan kita bahwa pemanfaatan dan 

konservasi sumber daya udara harus dilakukan secara seimbang karena terkait dengan keberadaan air 

bersih yang diperlukan masyarakat. Dalam pengelolaan sumber daya air, konservasi dan penghematan 

sangat penting (Fasya, 2018). Peraturan Pemerintah Repubik Indonesia Nomor 7 Tahun 2004 tentang 

Sumber Daya Udara menetapkan bahwa untuk melindungi sumber daya udara, diperlukan upaya 

konservasi dan penghematan (Susanto et al., 2014). Menurut (Arsyad 2000), menyatakan bahwa 

konservasi tanah dan konservasi air merupakan dua kegiatan yang sangat erat kaitannya satu sama 

lain (Sinaga et al., 2020). Konservasi merupakan bagian integral dari pengelolaan sumber daya 

kehidupan masyarakat. Kesehatan hutan di masa depan bergantung pada seberapa baik konservasi 
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dilakukan dan seberapa baik masyarakat lokal mengelola sumber daya alam (Lanini,dkk, 2020).  

Kesadaran lingkungan merupakan suatu kondisi  tergugahnya jiwa untuk  mengetahui 

informasi secara mendalam tentang  lingkungan hidup dan terlihat dari tindakannya dalam membuat 

atau menjaga lingkungan sehat dan sebagainya (Neolaka, 2008). Kesadaran lingkungan merupakan 

sebuah konstruk multidimensi yang terdiri dari komponen kognitif, sikap, dan perilaku (Schlegelmilch 

et al, 1996). Seseorang yang memiliki kesadaran lingkungan yang baik akan memiliki kecenderungan 

berperilaku yang baik pula terhadap upaya pelestarian lingkungan hidup (Ramadani et al., 2024).   

Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi kesadaran mahasiswa dalam 

konservasi air. Penilaian kesadaran ini meliputi pengetahuan teknis mahasiswa serta menaganalisis 

sikap dan prilaku mahasiswa dalam konservasi air (Anandra et al., 2020). 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskritif kuantitatif. Tujuan penelitian adalah mengalisis data 

observasi kesadaran mahasiswa tentang konservasi air. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner dan wawancara. Kuisioner di sebarkan ke perwakilan 4 Program Studi Fkip Uhamka 

melalui Google Form (Nurhayati et al., 2018). Angket berisi 16 pertanyaan berupa skala likert yang berisi tiga 

aspek, yaitu pengetahuan, perilaku dan sikap mahasiswa terhadap konsevasi air yaitu konsumsi dan 

penggunaan air di Kampus (Alamsyah et al., 2022). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023-

Januari 2024, dimulai dengan perencanaan konsep dan pengumpulan data awal, kemudian melakukan survey, 

pengambilan data  dan  analisis data (Purwono et al., 2019). Lokasi penelitian FKIP Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. Subjek atau target penelitian adalah Mahasiswa Aktif Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Uhamka (Angelia Putriana et al., 2023). 

Hasil Dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat tiga variabel dari kesadaran 

lingkungan mahasiswa yang  dianalisis. Berikut hasil anasis yang disajikan dalam bentuk tabel 

persentase (%)  

Tabel 1. Nilai Kesadaran Konservasi Air Mahasiswa berdasarkan Program Studi 

 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan seluruh variable kesadaran lingkungan mahasiswa 

sudah sangat baik.  Pengetahuan dan perilaku konservasi air tertinggi dimiliki Pendidikan Bahasa 

Indonesia(PBI), sedangkan sikap tertinggi dimiliki mahasiswa program studi Pendidikan 

Biologi(PBIO). Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan pengetahuan konservasi air mahasiswa memiliki 

nilai signifikansi 0.437, perilaku 0,507 dan sikap 0,297. Seluruhnya variable memiliki nilai signifikansi 

> 0,05, sehingga seluruh variable kesadaran lingkungan yang meliputi pengetahuan, sikap dan perilaku 

mahasiswa tentang konservasi air berdasarkan program studi tidak berbeda nyata (Sari, 2019).  

Menumbuhkan  kesadaran lingkungan memerlukan penguatan  pengetahuan tentang lingkungan 

sebelumnya. Pengetahuan tentang lingkungan dapat diperoleh dari berbagai sumber secara mandiri, juga 

sumber belajar lain termasuk  proses belajar di dalam kelas. Mahasiswa sudah melaui proses belajar 

formal minimal 9 tahun dan pembahasan tentang lingkungan termasuk tentang air, masalah dan 
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konservasinya sudah didapat sejak sekolah dasar dengan bobot yang disesuaikan dengan tingkatan 

pendidikan. Konservasi air secara sederhana sudah dikenal sejak tingkat dasar sekolah seperti hemat air, 

menjaga kebersihan air dsb (Rabbianty et al., 2022). Tingkatan pendidikan di perguruan tinggi 

menjadikan mahasiswa memiliki informasi yang lebih banyak tentang konservasi air, sehingga 

mahasiswa harus memiliki hubungan nyata dengan praktik konservasi air (BARA et al., 2023). Berbagai 

informasi tentang lingkungan banyak dilakukan dalam kegiatan di kampus misalnya seminar 

lingkungan, himbauan menjaga kebersihan dan Kesehatan lingkungan melalui berbagai papan informasi 

misalnya himbauan hemat air dan sebagainya. Selain itu berbagai mata kuliah yang berkaitan dengan 

lingkungan terdapat pada tiap program studi,misalnya Pendidikan lingkungan hidup di program studi 

Pendidikan biologi (Syuhada et al., 2023). Pengetahuan mahasiswa yang sangat tinggi dalam penelitian 

ini diperkirakan berkaitan dengan perilaku yang sangat baik dalam konservasi air . Menurut penelitian 

(Hiola & Puspaningrum, 2019) Tingkat pendidikan berbanding lurus dengan praktek atau tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang. 

Secara lebih detail analisis dilakukan terhadap masing-masing variable kesadaran lingkungan, 

hasilnya dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

Gambar 1. Analisis Variabel Kesadaran Konservasi Air 

Grafik diatas menunjukkan Pengetahuan mahasiswa tentang konservasi air sangat baik. Lebih 

jauh ditunjukkan bahwa : Pengetahuan tentang pengaruh jarak sumber pencemaran dan sarana air bersih 

yang dapat mempengaruhi kualitas air lebih baik dari pengetahuan tentang Krisis air sebagai akibat 

pemanasan global (Hayati, 2017).  

Pengetahuan tentang global warming pada umumnya terfokus pada permasalahan ekosistem 

udara sehingga mahasiswa kurang memahami kaitannya dengan perubahan kualitas dan kuantitas air di 

lingkungan (Lestari, 2018). Peristiwa global warming merupakan kejadian peningkatan rata-rata suhu 

bumi akan mengakibatkan cadangan air di atmosfer meningkat sehingga mengurangi ketersediaan air di 

dalam tanah. Rejekiningrum (2012), Dampak peristiwa perubahan iklim pada sumberdaya air 

teridentifikasi dari indikator penting perubahan iklim yaitu trend debit aliran sungai, kondisi biofisik 

dan respon hidrologi DAS,yang salah satunnya berkontribusi menentukan ketersediaan air wilayah 

untuk berbagai kebutuhan hidup manusia (Hidayati & Yanto, 2020). Pengetahuan mahasiswa tentang 

konservasi air yang sangat baik ditunjukkan melalui perilaku yang baik yaitu kebiasaan mahasiswa  

mematikan air keran jika tidak digunakan dan menggunakan air secukupnya untuk cuci tangan dan 

buang air di lingkungan kampus juga jumlah mahasiswa yang membawa thumbler sekitar 83 % (Nguyen 

et al., 2022).  Sikap mahasiswa juga sangat baik adalah berupa keyakinan mereka bahwa lingkungan 

akan terdampak jika penggunaan air dilakukan berlebihan di kampus (Adha & Hadi, 2021).  

Simpulan  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesadaran lingkungan mahasiswa terhadap konservasi air 
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sudah sangat baik. Seluruh variable kesadaran lingkungan yang meliputi pengetahuan, sikap dan perilaku yang 

dimiliki mahasiswa tentang konservasi air berdasarkan program studi tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata. Hampir seluruh responden mematikan air keran jika tidak digunakan dan menggunakan air secukupnya 

untuk cuci tangan dan buang air di lingkungan kampus. Sedangkan mahasiswa yang membawa thumbler 

tergolong sangat baik yaitu berkisar 83 %.  Sikap mahasiswa juga sangat baik terutama keyakinan mereka 

bahwa lingkungan akan terdampak jika penggunaan air dilakukan berlebihan di kampus. 

Mahasiswa diharapkan  mampu memecahkan permasalahan lingkungan di sekitarnya dan menjadi 

motor penggerak konservasi air berkelanjutan. 
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